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ABSTRAK 

 

Mengikuti anjuran pemerintah selama pandemi covid-19 yang menghimbau masyarakat 

untuk tetap berada dirumah serta menghindari kerumuman sehingga mengakibatkan meningkatnya 

penggunaan media sosial salah satunya twitter. Twitter dijadikan oleh masyarakat sebagai sarana 

untuk berinterkasi dengan masyarakat lainnya yang di anggap begitu efektif. Biasanya pengguna 

twitter akan menggunakan identitas pribadi mereka dalam pembuatan akunnya. Akan tetapi seiring 

berjalan nya waktu, saat ini ada beberapa dari mereka yang mana menjadi pengguna twitter dengan 

identitas yang mereka ciptakan sendiri. Mereka akan menggunakan identitas samaran yang mana 

jenis pengguna ini bisa dikenal sebagai pseudonim (cyber account). Walaupun pengguna 

pseudonim (cyber account) ini bersifat annonim, tidak banyak dari mereka yang mana melakukan 

keterbukaan diri antara sesame pengguna akun pseudonim (cyber account). Penelitian yang 

dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hambatan komunikasi antarpribadi 

dalam keterbukaan diri yang terjalin pada pengguna akun pseudonim (cyber account) adapun 

metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan netnografi yang mana dalam 

pengumpulan data dilakukan secara wawancara kepada 5 orang pengguna akun pseudonim (cyber 

account) di media twitter. Hasil dari penelitian ini adalah ingin melihat bagaimana hambatan 

pengguna akun pseudonim (cyber account) dalam melakukan komunikasi antarpribadi mengenai 

keterbukaan diri yang terdiri dari beberapa faktor yaitu rasa takut akan keterbukaan diri apabila 

terlalu berlebihan, persepsi negatif terhadap orang lain akan diri kita, penolakan diri.  

 

Kata Kunci: Keterbukaan Diri, Twitter, Pseudonim (cyber account) 

 

ABSTRACT 

 

Following the government's advice during the COVID-19 pandemic, which urges people to 

stay at home and avoid crowds, this has resulted in increased use of social media, one of which is 

twitter. Twitter is made by the community as a means to interact with other people who are 

considered so effective. Usually twitter users will use their personal identity in creating their 

accounts. However, as time goes by, currently there are some of them who become twitter users 

with their own identity. They will use a pseudonym where this type of user can be known as a 

pseudonym (cyber account). Although these pseudonymous (cyber account) users are anonymous, 

not many of them are self-disclosing between their fellow pseudonymous (cyber account) users. 
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This study was conducted with the aim of knowing how the barriers to interpersonal 

communication in self-disclosure are intertwined with pseudonymous account users (cyber 

account) on Twitter. The results of this study are to see how the barriers of pseudonymous account 

users (cyber account) in conducting interpersonal communication regarding self-disclosure which 

consists of several factors: fear of self-disclosure if it is too excessive, negative perceptions of 

others about ourselves, self-rejection. 

 

Keywords: Self-disclosure, Twitter, Pseudonyms (cyber accounts) 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemerintah memberikan penetapan 

bahwa masyarakat harus tetap berada di 

dalam rumah selama pandemi covid-19 

guna menghindari kerumunan, membuat 

masyarakat harus tetap berada di rumah. 

Hal tersebut membuat masyarakat 

memikirkan bagaimana mereka melakukan 

interkasi dengan masyarakat lainnya yaitu 

dengan melakukan interaksi melalui media 

sosial [1].  

Banyak nya masyarakat yang mulai 

terjun ke dalam media sosial menjadi bukti 

bahwa penggunaan media sosial 

mengalami lonjakan. Indonesia mengalami 

kelonjakan pengguna media sosial yaitu 

mencapai 191,4 juta per tahun 2022 [2]. 

Media sosial yang digunakan masyarakata 

begitu beragam seperti YouTube, 

Facebook, Twitter, TikTok, SnapChat, 

Instagram, dan masih banyak lainnya.  

Media sosial yang tersedia 

dimanfaatkan dengan baik oleh 

masyarakat dengan porsi tertentu, sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing. Tidak 

jarang akan terdapat masyarakat 

memanfaatkan media sosial guna 

memperoleh infromasi atau sekedar 

interkasi tertentu. Sehingga media sosial 

biasanya menghimbau pengguna untuk 

menggunakan identitas asli mereka seperti 

nama, foto, tanggal lahir, dan lainnya. 

Media sosial yang pada saat ini ikut 

mengalami kelonjakan adalah twitter. 

Twitter merupaka platform media 

sosial yang muali beroperasi pada per 

Maret 2006 oleh salah satu perusahaan 

rintisan Obvious Corp dengan memiliki 

logo burung biru. Twitter sendiri masuk ke 

dalam jejaring sosial yang bersifat micro 

blogging, artinya sesame pengguna nya 

dapat melakukan interaksi tanya jawab [3]. 

Salah satu portal berita mengungkapkan 

bahwa pada kuartal IV-2021 media twitter 

mengalami kelonjakan sebesar 6 juta lebih 

di bandingkan pada kuartal III-2021, pada 

saat itu mDAU twitter mencatat banyak 

nya pengguna secara global sebesar 211 

juta [4]. Sehingga melihat hal tersebut 

dapat diyakini bahwa pengguna twitter 

akan terus bertambah seiring 

perkembangan jaman. Seperti media sosial 

lainnya, twiter memiliki fungsi sebagai 

tempat bagi pengguna nya dalam 

melakukan interaksi. Dimana pengguna 

twitter dapat melakukan pertukaran 

informasi yang mereka butuhkan. Semakin 

banyak nya penggunanya, twitter 

menghadirkan berbagai fitur yang ada 

guna memudahkan pengguna nya dalam 

berinterkasi. Bahkan seiring 

berkembangnya jaman, pengguna media 

sosial memutuskan untuk tidak begitu 

menggunakan identitas asli nya. Sehingga 

hal tersebut muncul salah satu jenis akun 

yang mana lumayan banyak di kalangan 

remaja yaitu pseudonim (cyber account). 

Pseudonim (cyber account) dilakukan oleh 

kalangan remaja dalam melakukan 

interkasi secara anonim. Biasanya remaja 
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akan menggunakan identitas buatan 

mereka dan menggunakan foto idol Korea 

maupun artis barat. Mereka melakukan 

berbagai interkasi yang ada sehingga 

muncul adanya rasa percaya dan 

memperkuat komunikasi antarpribadi 

dengan melakukan keterbukaan diri.  

Keterbukaan diri yang dilakukan 

pseudonim (cyber account) sebenarnya 

masih menjadi hal yang kurang biasa. 

Pasalnya pseudonim (cyber account) yang 

mana merupakan jenis akun anonim tetapi 

melakukan keterbukaan diri penulis nya. 

Tidak jarang dari mereka pengguna akun 

pseudonim (cyber account) yang mana 

tetap melakukan keterbukaan diri dengan 

memilih kepada siapa mereka melakukan 

keterbukaan diri tersebut. Untuk 

melakukan keterbukaan diri, pengguna 

akun pseudonim (cyber account) juga 

melakukan nya secara bertahap dan tidak 

berlebihan dalam penyampaian informasi 

nya. Mereka akan tetap melindungi 

identitas penulis nya, sehingga terdapat 

beberapa batasan keterbukaan diri yang 

ada. Pegungkapan diri yang di lakukan 

oleh pengguna akun pseudonim (cyber 

account) biasanya dilakukan secara 

bertahap dan perlahan. Seperti yang 

Devito ungkapkan (dalam Rhosyidah, 

2015) yang mana dalam keterbukaan diri 

dilakukan secara bertahap dan perlahan 

guna dapat membuat orang lain paham 

dengan keterbukaan diri yang dilakukan. 

Sehingga dengan melakukan keterbukaan 

diri antara sesama pengguna akun 

pseudonim (cyber account) menjadi 

sebuah interkasi yang efektif bahkan 

dalam membangun sebuat hubungan 

pertemanan. Keterbukaan diri yang mana 

salah satu bentuk dari komunikasi 

antarpribadi merupakan suatu langkah 

awal seseorang dalam membangunkan 

suatu hubungan. Menurut Liliweri [6] 

yang menyatakan bahwa keterbukaan diri 

merupakan suatu awalan dari kontak 

antarpribadi, dimana hal ini adalah relasi 

pertama yang menghubungkan seseorang. 

Bahkan dengan melakukan keterbukaan 

ini dijadikan sebuah strategi oleh 

seseorang dalam mempertahankan hidup 

dengan menjadikan keterbukaan diri 

masuk ke dalam hubungannya yang 

personal. Melihat hal tersebut dimana 

mengartikan bahwa komunikasi 

antarpribadi suatu proses pertukaran 

informasi secara laungsung dan tidak 

langsung untuk mencapai tujuan tertentu 

[7]. Sehingga dengan adanya keterbukaan 

diri menjadi sebuah acuan suatu hubungan 

yang mana menyatakan sudah sejauh mana 

hubungan antara satu dengan yang 

lainnya.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

  Teori Jendela Johari (Johari 

Window) sebuah teori lain dari self 

disclosure yang ditemukan oleh Joseph 

Luft dan Harry Ingham pada tahun 1955, 

mereka mengmukakan bahwa suatu proses 

komunikasi antarpibadi dibagikan menjadi 

empat kelompok seperti sebuah jendela 

yaitu area terbuka, area tersembunyi, area 

buta, dan area tidak diketahui [8]. Menurut 

Ruben dan Stewart [6], dengan seseorang 

melakukan keterbukaan diri mereka 

berusaha untuk mengurai daerah buta yang 

di dalam nya sebuah daerah kerentanan 

yang tidak ingin diketahui oleh orang lain. 

DeVito (2018) [9] menjelaskan pembagian 

daerah dengan terperinci, yaitu: 

1. Daerah Terbuka, daerah ini berisikan 

informasi mengenai perilaku, sikap, 

perasaan, keinginan, motivasi, gagasan, 

dan sebagainnya yang dapat seseorang 

bagikan kepada orang lain. Besaran 
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daerah ini pada setiap orang berbeda-

beda. Maka dalam daerah ini lebih 

cenderung kepada manusia yang 

mengungkapkan dirinya mengenai 

perasaan dan keinginan yang ada dalam 

diri yang paling dalam. 

2. Daerah Tersembunyi, daerah yang 

mana manusia menyadari akan dirinya 

sendiri akan tetapi ia tidak ingin 

manusia lain mengetahuinya. Segala 

bentuk informasi yang ia mengetahui 

penuh dan tidak ada keterbukaan 

kepada manusia lain. Mereka 

menyadari informasi tersebut dan 

memilih untuk menutup diri dari 

manusia lainnya. 

3. Daerah Buta, suatu daerah yang 

mengungkapkan diri sendiri akan tetapi 

disadari oleh manusia lainnya, bukan 

dirinya sendiri. Biasanya dalam daerah 

ini berisikan mengenai kegiatan yang 

tanpa sadar dilakukan oleh diri sendiri 

dan orang lain yang melihat hal itu 

menyadari kegiatan tersebut. 

  Daerah Tidak Diketahui, suatu 

daerah yang benar-benar tanpa di sadari 

oleh diri sebndiri dan orang lain. Daerah 

ini sangat sulit untuk digapai sebab diri 

sendiri saja sudah begitu sulit untuk 

menggapai daerah ini. Akan ada 

kemungkinan daerah ini akan terungkap 

seperti akibat dari meminum obat, melalui 

berbagai tes proyektif, atau mimpi. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian hambatan komunikasi 

antarpribadi mengenai keterbukaan diri 

pada pengunna akun pseudonim (cyber 

account) menggunakan metode kualitatif, 

dengan melalui pendekatan netnografi. 

Netnografi adalah sebuah metode 

pendekatan kualitatif yang mana 

digunakan untuk mempelajari dan 

memahami suatu kehidupan atau budaya 

internet yang dilakukan oleh pengguna 

media sosial [9]. Sehingga penelitian ini 

memanfaatkan computer-mediated 

communication (CMC) sebagai sumber 

dan juga sarana dalam mengumpulkan 

sumber data yang berguna untuk 

memahami budaya dan fenomena 

komunitas dalam bingkai etnografi [10]. 

Dengan menggunakan metode netnografi 

tersebut membuat penelitian ini 

menggunakan observasi atau wawancara 

secara online, dalam pemaparan nya 

mengenai kebiasaaan suatu komunitas 

yang lebih terperinci dan penggunaan 

teknologi dalam berkomunikasi [11]. 

Menurut Kozinet (2010:1-2) (dalam 

Samatan et al., 2017) menyatakan bahwa 

nentnografi metode yang mana berusaha 

untuk mengungkapkan serta menganalisa 

cara suatu kelompok dalam 

mempresentasikan diri mereka yang di 

sebut “digital-self”, sehingga netnografi 

ini diumapakan sebagai suatu pengalaman 

dan pembelajaran yang dilakukan secara 

virtual dengan melalui “pengalaman 

berulang” yang terjadi pada anggota 

komunitas online. Sehingga dalam 

penelitian ini, peneliti memilih objek 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) pada media twitter. Dimana 

peneliti terjun langsung ke dalam dunia 

pseudonim (cyber account) dengan 

melakukan observasi dan wawancara pada 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) yang memenuhi kriteria. Adapun 

narasumber harus memiliki beberapa 

kriteria yang tersedia yaitu; 1.) Pengguna 

akun pseudonim (cyber account) yang 

mana menggunakan nya di media twitter, 

2.) Memiliki Batasan umur dengan rentan 

15-23 tahun, 3.) Memiliki setidaknya 1 

orang teman dekat di akun pseudonim 
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(cyber account), 4.) Pernah melakukan 

keterbukaan diri dengan leluasa dengan 

teman sesama pengguna akun pseudonim 

(cyber account), 5.) Pengguna akun yang 

terbilang sering dalam penggunaan 

akunnya, dan 6.) Pengguna akun 

pseudonim (cyber account) bersedia untuk 

dijadikan objek penelitian. Bentuk data 

yang ada akan berupa data kolaborasi 

(elicited), yang artinya peneliti akan 

melakukan kolaborasi dengan informan 

yang tengah di teliti, sehingga data ini 

diperoleh dengan menyertakan partisipasi 

informan [9].   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pseudonim (cyber account) 

merupakan salah satu jenis akun yang 

mana pengguna nya melakukan interkasi 

secara anonim. (Lysyanskaya, et al. dalam 

Muslim 2020) (dalam Danirmala, 2020) 

menyatakan akun pseudonim pertama kali 

di perkenalkan oleh Chaum pada tahun 

1985, dimana ia memanfaatkan akun 

pseudonim yang digunakan untuk 

memberikan keaktifan pada pengguna dan 

menjalankan tugas dengan efisien melalui 

beberapa organization secara anonim 

diwaktu bersamaan, ia juga 

mengungkapkan bahwa semua 

organization dapat mengetahui pengguna 

akun pseudonim yang berbeda. Pseudonim 

dalam KBBI artinta yaitu nomina (kata 

benda) nama yang digunakan seseorang 

seperti penulis, pengarang guna 

menyembunyikan identitas asli nya atau 

menggnunakan nama samaran. Maka 

cyber account termasuk ke dalam kategori 

tersebut karena memiliki fungsi dan 

kegunaan yang sama. Akun pseudonim 

(cyber account) ini memiliki perbedaan 

yang terlihat dengan personal account atau 

akun pribadi. Perbedaan tersebut yang 

mana dapat dilihat dengan ada nya layout 

yang di gunakan oleh pengguna akun 

pseudonim (cyber account) dan personal 

account [14]. Selain perbedaan tersebut, 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) juga memiliki beberapa keunikan 

dimana dalam melakukan interkasi nya 

mereka akan cenderung menggunakan satu 

akun yang di jadikan base account yang 

berfungsi sebagai pesan otomatis yang 

dapat di replay oleh banyak pengguna 

akun pseudonim (cyber account). Dengan 

me-replay pesan otomatis tersebut, 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) dapat melakukan interkasi 

dengan pengguna lainnya seperti 

membangun relasi, menyebarkan 

pengetahuan, memberikan kritik atau 

saran, dan masih banyak lagi. Syam & 

Maryani (2019) [15] yang mana mereka 

menyebutkan mengenai hasil penelitian 

mereka bahwa pengguna akun pseudonim 

(cyber account) memiiki kewajiban untuk 

berstatus pseudonim atau anonim, hal 

tersebut menjadikan ketertarikan mereka 

untuk membicarakan sesuatu di luar dunia 

akun pseudonim (cyber account). 

Pengguna akun pseudonim (cyber 

account) lebih banyak terjadi pada media 

sosial yaitu media twitter. Kebanyakan 

dari mereka pengguna akun pseudonim 

(cyber account) digunakan sebagai 

hiburan, tanya jawab, membagi infromasi, 

dan menambah pertemanan [13]. 

Twitter adalah suatu tempat 

informasi yang mana berbasis web yang 

dapat di peroleh dengan cepat dengan 

menggunakan jaringan internet yang mana 

platform ini memiliki konsep dapat 

memberikan opini yang terdiri dari 280 

karakter yang bisa di sebut “tweet” [16]. 

Dengan adanya hal tersebut yang mana 

menjadikan twitter memiliki karakteristik 

tersendiri dibandingkan dengan media 



 

 

 

Jurnal Publisitas, Vol. 9, No. 1, Oktober 2022 
 

 

22  

sosial lainnya. Tentu saja maysrakat yang 

ingin menggunakan nya haruslah terdaftar 

dalam twitter agar dapat menikmati 

berbagai fitur yang ada di dalam twitter. 

Dalam penggunaan nya, twitter memiliki 

banyak informasi berharga yang dapat 

ditemui oleh pengguna nya. Informasi 

yang juga dapat berupa berita terkini atau 

informasi yang lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan informasi di dalam twitter 

secara real time. Bahkan pengguna twitter 

dapat dengan mudah mengetahui 

bagaimana kehidupan sosial di sekitar 

pengguna nya. Twitter sendiri memiliki 

beberapa fitur yang banyak seperti replay, 

tweet, direct message (pesan langsung), 

like, re-tweet, following, followers, 

trending topic, spaces, dan masih banyak 

lagi [17]. Dengan adanya berbagai fitur 

yang di sediakan oleh twitter, membuat 

pengguna nya memanfaatkan fitur tersebut 

dengan baik. Seiring berjalan nya waktu 

twitter terus mengembangkan fitur yang 

ada sehingga meningkatkan pengguna nya. 

Sehingga twitter menjadi tempat yanga 

mana tidak memiliki batasan ruang dan 

waktu, pengguna nya dapat menggunakan 

twitter dimanapun dan kapanpun [18]. 

Melihat hal tersebut membuat 

twitter menjadi jejaring sosial yang masih 

di minati oleh masyarakat. Apa lagi pada 

saat ini terdapat pandemi covid-19 yang 

mana pemerintah menghimbau masyarakat 

untuk tetap di rumah, sehingga masyarakat 

mencari alaternatif lain dalam berinterkasi 

dengan masyarakat lainnya melalui media 

sosial salah satu nya adalah twitter. 

Pengguna twitter dapat dengan bebas 

melakukan interkasi dengan pengguna 

lainnya sehingga menciptkana komunikasi 

antarpribadi di dalam twitter.  

Komunikasi antarpribadi menurut 

Little John merupakan salah satu bentuk 

dari komunikasi yang dilakukan antar 

manusia satu dengan yang lainnya [19]. 

Sehingga dalam komunikasi antarpribadi 

lebih memiliki fokus dimana melihat 

bagaimana individu tersebut melakukan 

komunikasi dan berinterkasi secara terus 

menerus [20].  

Komunikasi antarpribadi melihat 

bagaimana suatu interkasi yang simultan 

muncul sehingga adanya kegiatan dalam 

penyampaian informasi pada waktu yang 

sama. Maka dari itu, suatu interkasi 

tersebut yang mana menjadi pemicu dalam 

mempengarusi idividu dalam penyampaian 

informasi dengan melibatkan perasaan, 

cara berpikir, dan cara menerima informasi 

yang di dapat. 

Seorang individu melakukan 

komunikasi antarpribadi tentu juga 

memiliki tujuan tertentu seperti hal nya 

mendapatkan kesempatan dalam 

membicarakan mengenai diri sendiri 

kepada orang lain. Seperti yang dikatakan 

oleh [21] dimana ia menyatakan bahwa 

dengan melakukan komunikasi 

antarpribadi seseorang dapat 

berkomunikasi dengan diri sendiri, dapat 

lebih mengenal diri sendiri, 

mengintropeksi diri sendiri, meyakini diri 

sendiri mengenai segala sesuatu, 

mempertimbangkan segala bentuk 

keputusan yang ada, dan penyampaian 

pesan yang di sampaikan kepada orang 

lain. Komunikasi antarpribadi dianggap 

efektif dilakukan sebab dapat merubah 

sikap, pendapat, atau perilaku manusia 

dengan melalui proses dialogis, akan 

muncul suatu pengertian bersama (mutual 

understanding) dan memiliki empati lebih 

besar [22]. Dalam komunikasi antarpribadi 

terdapat tahapan yang penting dan 

mendasar yaitu keterbukaan diri. 
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Keterbukaan diri merupakan suatu 

metode yang ada dalam komunikasi 

antarpribadi yang begitu penting dalam 

membangun sebuah hubungan. Wheeles 

[23] mengungkapkan bahwa keterbukaan 

diri memiliki arti yaitu kemahiran 

seseorang dalam menyampaikan informasi 

pribadi kepada orang lain. Sementara 

menurut Johnson (dalam Bariah, 2018) 

keterbukaan diri atau bisa di sebut self 

disclosure merupakan pengungkapan suatu 

rekasi ataupun asumsi kita terhadap suatu 

keadaan yang tengah di terjadi dan 

memberikan informasi mengenai masa 

lalu yang relavan ataupun suatu yang 

beguna untuk menguasai asumsi diri 

sendiri pada masa kini. Sementara 

menurut Liliweri (dalam Hanani, 2017) 

menyatakan bahwa dalam melakukan 

keterbukaan diri menjadikan suatu tahapan 

awal dari kontak pribadi, relasi pertama 

yang mana dibangun oleh individu dengan 

individu lainnya. Maka dengan melakukan 

keterbukaan diri yang berarti dimana 

seseorang memberikan suatu informasi 

kepada orang lain tentang diri mereka 

seperti perasaan, tangganpan, dan lainnya. 

Keterbukaan diri menjadi salah 

satu strategi individu dalam 

mempertahankan hidup, karena dengan 

keterbukaan diri tersebut sudah masuk ke 

dalam hubungan personal. Hubungan 

personal yang tercipta biasanya hanya 

terjadi apabila komunikasi berjalan secara 

simultan dan jumlah nya yang terbatas. 

Sehingga keterbukaan diri dilakukan 

individu dalam sejumlah kelompok kecil 

atau micro. [21] menjelaskan bahwa 

terdapat faktor yang menjadikan seorang 

individu melaksanakan kegiatan 

keterbukaan diri, yaitu: 

 

1. Besar Kelompok 

Faktor ini biasanya dapat 

mempengaruhi individu dalam melakukan 

keterbukaan diri. Dimana biasanya 

keterbukaan diri dilakukan oleh kelompok 

kecil daripada kelompok besar. Hal ini di 

sebabkan seseorang akan melakukan 

keterbukaan diri dengan satu pendengar 

dimana pihak tersebut akan mengamati 

dengan cermat suatu seseorang yang 

tengah melakukan keterbukaan diri 

tersebut dan memberikan tanggapan 

terbaiknya. Apabila keterbukaan diri 

dilakukan di kelompok besar, biasanya 

akan mengalami pemantauan yang sulit 

dan mendapatkan pendapat yang berbeda-

beda. 

2. Perasaan Menyukai 

Dalam melakukan keterbukaan diri 

biasanya individu akan melakukan nya 

kepada seseorang yang disukai atau 

bahkan di cintai. Hal tersebut sudah biasa 

terjadi, dimana individu melakukan 

keterbukaan diri kepada seseorang yang di 

sukai (mungkin saja di sukai juga), karena 

pastinya akan mendapatkan suatu 

dukungan dan memberikan hal positif. 

Sehingga individu akan lebih menghindari 

keterbukaan diri kepada seseorang yang 

kurang mereka sukai. 

3. Efek Diadik 

Seseorang cenderung melakukan 

kegiatan keterbukaan diri kepada seseorang 

yang juga malakukan keterbukaan diri 

kepada nya. Maka dengan adanya efek 

diadik yang diciptakan akan menimbulkan 

rasa aman dan juga dalam memperkuat 

perilaku seseorang dalam melakukan 

keterbukaan diri.  

4. Kompetensi 

Keterbukaan diri di lakukan oleh 

seseorang biasanya kepada orang yang 
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kurang kompeten. Dimana seorang 

individu akan cenderung melakukan 

keterbukaan diri kepada seseorang yang 

kurang kompeten sehingga menimbulkan 

rasa percaya diri yang menyatakan bahwa 

diri orang tersebut berkomoeten. Dengan 

adanya rasa percaya diri tersebut 

mengakibatkan seseroang melakukan 

keterbukaan diri nya.  

5. Kepribadian 

Keterbukaan diri juga melihat 

kepribadian seseorang seperti hal nya 

dimana seorang individu yang pandai 

bergaul dengan orang lain atau biasa di 

sebut ekstrovert biasanya akan melakukan 

keterbukaan diri lebih banyak dari pada 

seseroang yang kurang pandai bergaul atau 

introvert. Seorang yang introvert biasanya 

akan merasa gelisah dalam melakukan 

keterbukaan diri kepada orang lain, 

sehingga ia akan kurang dalam 

penyampaian keterbukaan diri nya. 

6. Topik 

Dalam hal ini dimana keterbukaan 

diri yang dilakukan seseorang menjadi 

sutau topik tertentu daripada topik lain. 

Salah satu nya dimana seseorang 

melakukan keterbukaan diri mengenai 

pendidikan nya daripada mengenai 

masalah keluarga nya.  

7. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin menjadi faktor 

seseorang dalam melakukan keterbukaan 

diri, seperti hal nya pria lebih tertutup dari 

pada wanita. Sehingga akan sedikit pria 

yang melakukan keterbukaan diri kepada 

orang lain, biasanya ia akan melakukan 

keterbukaan diri kepada sesame pria atau 

bisa wanita akan tetapi lebih selektif dalam 

pemilihan individu nya. Sementara wanita 

dapat melakukan keterbukaan diri kepada 

siapapun dan tentu harus memperhatikan 

setiap individu agar tidak salah dalam 

melakukan keterbukaan diri dan membuat 

individu lain tidak nyaman. 

Dalam penelitian Orita (2016) [25] 

yang mana menyatakan dalam penelitian 

nya tingkat anonimitas dapat 

mempengaruhi terhadap pertukaran 

informasi (exchanging information) dalam 

komunitas online. Sehingga keterbukaan 

diri yang dilakukan oleh pengguna 

pseudonim (cyber account) di media 

twitter memiliki tujuan dimana pertukaran 

informasi yang dirasa begitu penting. 

Dalam melakukan keterukaan diri tentu 

saja pengguna akun pseudonim (cyber 

account) harus selektif dalam 

penyampaian infromasi dan pemilihan 

teman. Dimana pengguna pseudonim 

(cyber account) akan memilih siapa saja 

yang dapat bisa mereka bagikan informasi 

mengenai keterbukaan diri mereka. Akun 

pseudonim (cyber account) yang mana 

dilakukan secara anonim tentu saja kadang 

kala akan melakukan keterbukaan diri 

dengan faktor besaran kelompok, perasaan 

menyukai, efek diadik, dan topik. Faktor 

tersebut yang membaut pengguna akun 

pseudonim (cyber account) memilih 

melakukan keterbukaan diri. Dengan 

melakukan keterbukaan diri mereka akan 

merasa nyaman dan merasa hubungan 

pertemanan yang ada akan semakin 

berarti. Biasanya pengguna akun 

pseudonim (cyber account) juga selektif 

dalam memilih informasi keterbukaan diri 

mana yang akan ia lakukan, karena mereka 

tidak ingin seseorang tidak nyaman 

dengan keterbukaan diri yang dilakukan 

nya. 

Penelitian ini telah dilakukan 

dengan melakukan wawancara kepada 

beberapa narasumber yang mana 
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merupakan pengguna pseudonim (cyber 

account) dalam melakukan keterbukaan 

diri di media twitter. Mereka mengakui 

bahwa dalam melakukan keterbukaan diri 

kepada sesama pengguna akun pseudonim 

(cyber account) memiliki beberapa 

hambatan, yaitu: 

1. Perasaan Takut 

Hambatan pertama tentu saja 

dirasakan oleh rata-rata pengguna akun 

pseudonim (cyber account). Mereka 

mengakui bahwa terdapat perasaan takut 

akan melakukan keterbukaan diri kepada 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) lainnya. Perasaan takut yang 

mereka alami adalah dimana takut akan 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) yang mengetahui informasi 

mengenai diri nya akan semakin tahu dan 

dijadikan sesuatu yang dapat dipergunakan 

dengan tidak semestinya di kemudian hari. 

Informasi pribadi yang diketahui tersebut 

dapat di salah gunakan bila terjadi sesuatu 

seperti pertengkaran di antara mereka atau 

yang lainnya. Sehingga kebanyakan 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) memilih untuk berhati-hati dalam 

keterbukaan diri dan tentu saja harus 

melihat kepada siapa mereka melakukan 

keterbukaan diri. 

2. Persepsi Negatif Terhadap Orang Lain 

Mengenai Diri Sendiri 

Tidak jarang pengguna akun 

pseudonim (cyber account) akan 

memikirkan bagaimana tanggapan orang 

lain terhadap diri kita setelah melakukan 

keterbukaan diri. Mereka akan merasa 

bahwa pasti orang lain akan berfikirkan 

negatif mengenai diri kita setelah 

melakukan keterbukaan diri. Sehingga hal 

tersebut menghambat pengguna akun 

pseudonim (cyber account) dalam 

melakukan keterbukaan diri kepada 

sesama penggunanya. Akan tetapi tidak 

jarang juga banyak dari mereka yang mana 

tidak memperdulikan persepsi orang 

lainya. Mereka akan terus melakukan 

keterbukaan diri dan memilih tidak 

memperldulikan tanggapan orang lainnya 

baik itu secara positif maupun negatif.  

3. Penolakan Diri 

Pengguna akun pseudonim (cyber 

account) juga pastinya akan merasakan 

penolakan diri setelah melakukan 

keterbukaan diri kepada sesame pengguna 

akun pseudonim (cyber account). Mereka 

merasakan hal tersebut disebabkan karena 

tanggapan dari lawan bicara nya. Apabila 

lawan bicaranya mengungkapan hal yang 

tidak di inginkan pastinya suatu penolakan 

diri akan muncul dalam diri seseorang 

tersebut. Ia akan menolek bahwa diri nya 

di mata orang lain seperti itu dan 

cenderung akan tidak terima. Sehingga 

dengan penolakan diri tersebut membuat 

seseorang akan sulit dalam melakukan 

keterbukaan diri.  

4. Membatasi Beberapa Informasi Diri 

nya 

Pada hambatan ini dimana 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) cenderung akan membatasi 

mengenai informasi diri apa yang akan di 

berikan kepada sesame pengguna akun 

pseudonim (cyber account) lainnya. 

Informasi tersebut tantu saja sudah di pilih 

dengan baik agar tidak terlalu 

menunjukkan diri yang sebanar nya 

terdapat pengguna lain. Menginat 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) merupakan cara dalam interaksi 

yang dilakukan secara anonim, membuat 

keterbukaan diri yang dilakukan tentu di 

batasi guna menghindari berbabagi hal 
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yang tidak dinginkan. 

5. Membatasi Teman dalam Melakukan 

Keterbukaan Diri 

Pengguna akun pseudonim (cyber 

account) memang memiliki berbagai 

macam karakter yang di bangun oleh 

pengguna nya, hal tersebut membuat 

beberapa pengguan akun pseudonim 

(cyber account) dalam melakukan 

keterbukaan diri memilih untuk membatasi 

siapa saja yang dijadikan tempat untuk 

melakukan keterbukaan diri. Hal tersebut 

disebab kan karena mereka merasa jika 

belum terlalu begitu mengenalnya, lebih 

baik menghindari melakukan keterbukaan 

diri. Sehingga mereka akan membatasi 

siapa saja teman mereka yang akan diajak 

untuk melakukan keterbukaan diri. 

6. Kendala Teknis dalam Fitur Twitter 

Rata-rata dari pengguna akun 

pseudonim (cyber account) merasa bahwa 

terdapat kendala teknis yang ada dalam 

media twitter di saat mereka melakukan 

keterbukaan diri, salah satu nya adalah 

dimana saat mereka memanfaatkan fitur 

spaces untuk dijadikan tempat melakukan 

keterbukaan diri. Tidak jarang dimana saat 

melakukan spaces dengan pengguna akun 

pseudonim (cyber account) lainnya, saat 

melakukan keterbukaan diri spaces yang 

mereka gunakan mengalami kendala 

seperti salah satu pendengar nya akan 

keluar sendiri, suara yang tidak jernih, dan 

masih banyak lagi. Selain spaces, ada 

direct message atau pesan langsung yang 

mana juga kadang kala akan terjadi 

kesalahan teknis. Seperti dimana di saat 

penggun akun pseudonim (cyber account) 

tengah asik melakukan keterbukaan diri, 

sehingga salah satu nya akan mengalai 

limit pengiriman pesan. Hal tersebut 

membuat mereka yang tengah melakukan 

keterbukaan diri akan merasa terganggu 

dan kurang puas dalam penyemapaian 

informasi nya karena kendala dari pihak 

twitter tersebut.  

Melihat hambatan-hambatan di atas 

dapat dilihat bahwa keterbukaan diri yang 

dilakukan oleh pengguna pseudonim 

(cyber account) dalam media twitter 

memiliki hambatan yang beragam. 

Aktifitas interkasi di media sosial yang 

mana dilakukan secara anonim membuat 

pengguna akun pseudonim (cyber 

account) merasakan seperti perasaaan 

takut. Sehingga dengan perasaan takut 

tersebut yang mana membuat mereka akan 

membatasi informasi mengenai diri 

mereka sendiri, membatasi besaran 

kelompok yang dapat dijadikan tempat 

untuk melakukan keterbukaan diri. Selain 

daripada itu, hambatan keterbukaan diri 

yang dialami oleh pengguna akun 

pseudonim (cyber account) juga bisa dapat 

menimbulkan bahaya nya. Bochner (1984) 

(dalam Kurniati, 2012) ia menyatakan 

bahwa keterbukaan diri memiliki bahaya 

utama yaitu penolakan pribadi atau 

penolakan sosial, kerugian material yang 

dialami, dan kesulitan secara intrapribadi. 

Maka dari itu, hambatan yang muncul 

terjadi akibat pengguna akun pseudonim 

(cyber account) tidak ingin mengalami 

dampak dari bahaya dalam keterbukaan 

diri, terlebih lagi dimana mereka 

melakukan nya di media sosial yang 

begitu luas.  

5. KESIMPULAN 

Anjuran pemerintah yang mana 

mengharuskan masyarakat untuk tetap 

berada di rumah membuat mereka tidak 

bisa melakukan interkasi secara fisik. Hal 

tersebut membuat masyarakat memilih 

media sosial sebagai salah satu media 
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sebagai ganti interkasi mereka selama 

karantina di rumah masing-masing. Melihat 

hal tersebut membuat media sosial 

mengalami kelonjakan, salah satu nya 

adalah media sosial twitter. Twitter 

dijadikan tempat untuk masyarakat dalam 

berbagai macam seperti interkasi dengan 

masyarakat lain maupun mencari informasi. 

Akan tetapi seiring berjalan nya waktu, 

twitter yang biasanya mengharuskan 

pengguna menggunakan identitas asli kini 

dikalangan remaja mereka membuat 

identitas samara yang mana disebut sebagai 

pseudonim (cyber account). Pseudonim 

(cyber account) sendiri merupakan cara 

bagi remaja dalam berinterkasi di media 

twitter secara anonim. Mereka membangun 

hubungan pertemanan antara sesame 

pengguna akun pseudonim (cyber account) 

dengan melalui komunikasi antarpribadi 

yaitu keterbukaan diri. Biasanya pengguna 

akun pseudonim (cyber account) jarang 

sekali untuk mengungkapkan keterbukaan 

diri mereka, akan tetapi seiring berjalan nya 

waktu keterbukaan diri menjadi hal sudah 

biasa. Keterbukaan diri menjadi hak dari 

masing-masing pengguna nya, ingin 

melakukan nya atau tidak. Tetapi pada saat 

ini tidak jarang pasti pengguna akun 

pseudonim (cyber account) akan 

melakukan keterbukaan diri kepada 

pengguna akun pseudonim (cyber account) 

lain. Dalam melakukan keterbukaan diri 

juga haruslah hati-hati, mengingat 

pengguna akun pseudonim (cyber account) 

bertemu di media sosial bukan dalam 

wujud nyata sehingga untuk melakukan 

keterbukaan diri dibutuhkan filter 

mengenai informasi diri mana yang boleh 

di ungkapkan. Keterbukaan diri yang 

dilakukan oleh pengguna akun pseudonim 

(cyber account) tentu saja memiliki 

hambatan nya seperti perasaan takut, 

persepsi negatif terhadap orang lain 

mengenai diri sendiri, penolakan diri, 

membatasi beberapa informasi diri nya, 

membatasi teman dalam melakukan 

keterbukaan diri, dan kendala teknis dalam 

media twitter. Hambatan tersebut memang 

hal yang biasa di lakukan oleh pengguna 

akun pseudonim (cyber account), sehingga 

pengguna akun pseudonim (cyber account) 

harus berhati-hati, selektif dalam memilih 

informasi, dan juga teman agar tidak 

mendapatkan bahaya dalam keterbukaan 

diri. 
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